BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa
hal berikut:

1. Faktor keamanan minimum yang telah ditentukan untuk kondisi jangka
pendek adalah 1,5. Hasil dari analisis menggunakan program
menunjukkan bahwa nilai faktor keamanan untuk lereng tersebut
menggunakan Metode Fellenius, Metode Bishop, Metode Janbu, dan
Metode Spencer lebih dari 1,5 sehingga lereng berada dalam kondisi
aman.

2. Faktor keamanan minimum yang telah ditentukan untuk kondisi jangka
panjang adalah 1,3. Dari data parameter yang telah didapatkan, hasil dari
analisis menggunakan program menunjukkan bahwa nilai faktor keamanan
untuk lereng tersebut menggunakan Metode Fellenius, Metode Bishop,
Metode Janbu, dan Metode Spencer lebih dari 1,3 sehingga lereng berada
dalam kondisi aman.

3. Faktor keamanan minimum yang telah ditentukan untuk kondisi jangka
panjang adalah 1,1. Berdasarkan Peta Zonasi Indonesia, besar pecepatan
gempa untuk wilayah PLTM Cibalapulang adalah 0,5 g. Hasil dari analisis
menggunakan program menunjukkan bahwa nilai faktor keamanan untuk
lereng tersebut menggunakan Metode Fellenius, Metode Bishop, Metode
Janbu, dan Metode Spencer lebih dari 1,1 sehingga lereng berada dalam

kondisi aman.
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5.2 Saran
Dari hasil analisis yang telah didapat, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Perlu diperhatikan saat proses peletakan pondasi pipa penstock karena

adanya proses galian dan timbunan tanah

2. Perlu diperhatikan sistem drainase pada wilayah PLTM Cibalapulang

untuk menghindari air tergenang.
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